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ABSTRAK 
Stigma yang buruk dipengaruhi lingkungan masyarakat sendiri serta kurangnya pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang baik pada orang dengan gangguan jiwa. Stigma yang buruk sering memberikan sikap 

yang tidak baik pada orang dengan gangguan jiwa dengan memberikan julukan atau label negatif, 

keyakinan yang kurang dan memberikan perilaku yang merendahkan orang lain dapat membuat sikap 

masyarakat menjadi tidak baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

stigma masyarakat terhadap orang dengan ganggua jiwa Di Desa Pante Gajah Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen Tahun 2024. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain cross sectional study. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang dikumpulkan secara purposive sampling. Penelitian ini 

telah dilakukan di Desa Pante Gajah Kecamatan Peusangan tanggal 03 s/d 09 Juli 2024. Analisa data 

menggunakan uji Chi Square. Hasil uji univariat pengetahuan masyarakat mayoritas berada pada 

kategori kurang sebanyak 22 responden (42.3%). Stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan 

jiwa mayoritas berada pada kategori positif sebanyak 27 responden (51.9%). Hasil uji bivariat diperoleh 

nilai ρ value = 0.001(ρ < 0,05), ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan stigma masyarakat 

terhadap orang dengan gangguan jiwa. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

gambaran stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa serta diharapkan masyarakat bisa 

lebih bijak dalam bersikap kepada orang dengan gangguan jiwa di lingkungan mereka. 

  

Kata kunci : ODGJ, pengetahuan, stigma masyarakat 

 

ABSTRACT 
Negative stigma is influenced by the community environment itself and the lack of knowledge, attitudes, 

and good actions toward individuals with mental disorders. Negative stigma often leads to unfavorable 

attitudes toward individuals with mental disorders by assigning derogatory nicknames or labels, 

fostering disbelief, and displaying demeaning behaviors, which can contribute to a negative societal 

attitude. The purpose of this study is to determine the relationship between knowledge and community 

stigma toward individuals with mental disorders in Pante Gajah Village, Peusangan Subdistrict, 

Bireuen District, in 2024. This research is quantitative in nature with a cross-sectional study design. 

The sample consisted of 52 individuals, selected through purposive sampling. The study was conducted 

in Pante Gajah Village, Peusangan Subdistrict, from July 3 to July 9, 2024. Data analysis was 

performed using the Chi-Square test. The univariate analysis results show that the majority of the 

community's knowledge falls into the poor category, with 22 respondents (42.3%). Community stigma 

toward individuals with mental disorders was predominantly in the positive category, with 27 

respondents (51.9%). The bivariate analysis revealed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a 

relationship between the level of knowledge and community stigma toward individuals with mental 

disorders. It is hoped that this study can provide information and an overview of community stigma 

toward individuals with mental disorders and encourage the community to act more wisely toward 

individuals with mental disorders in their environment..  

 

Keywords :  knowledge, community stigma, ODGJ 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan jiwa merupakan suatu kondisi sehat emosional, psikososial, psikologis dan 

sosial yang terlihat dari hubungan interpersonal yang memuaskan, perilaku dan koping yang 
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efektif, konsep diri yang positif dan kestabilan emosional (Videbeck, 2011). Gangguan jiwa 

juga merupakan masalah kesehatan yang serius karena jumlahnya terus meningkat dan 

termasuk penyakit kronis  yang membutuhkan waktu lebih lama untuk sembuh (Nasriati, 

2017). Gangguan jiwa dapat terjadi pada siapa saja dengan latar belakang pendidikan, jenis 

kelamin, usia, agama, budaya, atau pekerjaan apa pun bahkan orang dengan status sosial dan 

ekonomi tinggi pun dapat menderita gangguan jiwa. Penyakit jiwa berbeda dengan penyakit 

fisik yang dapat diobati langsung berdasarkan tanda dan gejalanya, melainkan berdasarkan 

kehidupan sehari-hari (Rinawati & Alimansur, 2016). 

Kesehatan mental masih menjadi isu penting terkait masalah disabilitas di seluruh dunia. 

Gangguan kesehatan jiwa menyebabkan terganggunya aktivitas kehidupan sehari-hari (ADL) 

dan menimbulkan penderitaan bagi individu dan keluarganya (Alifa Istiani et al., 2021). 

Berdasarkan penyakit secara keseluruhan prevalensi masalah kesehatan jiwa di dunia menurut 

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa terdapat sekitar 21 juta orang 

menderita Skizofrenia (WHO, 2020). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 300.000 

sampel rumah tangga (1.2 juta jiwa) di 34 provinsi di Indonesia, Aceh menempati urutan ke 4 

(empat) terbanyak yang memiliki penderita skizofrenia yang diperkirakan sekitar 18.000 jiwa. 

Dampak dari gangguan jiwa akan menimbulkan disabilitas dan bisa menurunkan produktivitas 

masyarakat dan beban biaya cukup besar (Kementrian Kesehatan Republik indonesia, 2018). 

Menurut data pasien gangguan jiwa di Provinsi Aceh tahun 2021 sebanyak prevalensi 

skizofrenia/psikosis di Aceh sebanyak 8,7 persen per 1.000 rumah tangga. Jumlah penderita 

gangguan jiwa di provinsi aceh sebanyak 22.033 kasus orang dengan masalah kejiwaan yang 

tersebar diseluruh kabupaten di aceh, angka tersebut menunjukkan 8,7 persen aceh berada di 

atas rata-rata angka nasional, yakni 6,7 persen (Dinkes Aceh, 2021). Menurut Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bireuen Jumlah penderita gangguan jiwa sebanyak 9.326 orang (Dinkes Bireuen 

2022). Berdasarkan data awal yang di dapatkan oleh peneliti pada tahun 2023 terdapat 152 

jumlah pasien gangguan jiwa diwilayah kerja Puskesmas Peusangan dimana jumlah tertinggi 

terdapat di desa Pante Gajah yaitu sebanyak 12 orang (Puskesmas Peusangan, 2024) 

Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) seringkali mendapat stigma di masyarakat, dan 

ODGJ sering kambuh karena tekanan dari masyarakat sekitar (Peake & Mullings, 2019). 

Banyak orang yang masih percaya bahwa gangguan jiwa bersifat supranatural, mistis, atau 

disebabkan oleh pengaruh makhluk halus atau kurang beriman (lilik & Gaury, 2019). Cara 

pandang masyarakat terhadap penyakit gangguan jiwa masih dinilai sangat buruk: bahwa 

penderita gangguan jiwa tidak dapat disembuhkan, bahwa penderita gangguan jiwa itu berbeda 

dengan orang lain, dan tidak dapat dianggap setara dengan orang lain dari prasangka di 

masyarakat juga dapat menimbulkan ejekan (bullying), penghindaran, penelantaran, 

marginalisasi (isolasi sosial), dan tindakan kekerasan fisik bagi penderita gangguan jiwa (Asti 

et al., 2016). 

Penerimaan sosial terhadap penderita gangguan jiwa dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuannya. Apabila suatu masyarakat telah mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup 

maka sikap yang dihasilkan akan bersifat positif (Blandina & Anggari, 2020). Pengetahuan dan 

persepsi masyarakat yang salah tentang penderita gangguan jiwa dapat membuat keluarga 

pasien merasa malu dan terkucil dari masyarakat, serta pengetahuan dan persepsi masyarakat 

yang salah dapat mempengaruhi penerimaan keluarga terhadap pasien gangguan jiwa (Alfriadi, 

2020). Pengetahuan dan kesadaran masyarakat berperan penting dalam mendukung proses 

penyembuhan penderita skizofrenia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Horhoruw et al., (2023) Meskipun tidak ada hubungan antara pengetahuan penderita gangguan 

jiwa dengan kekambuhan, dan pengetahuan yang disurvei sangat baik, namun kekambuhan 

tetap saja terjadi, meskipun pengetahuan keluarga secara kognitif tinggi tidak selalu 

dimanfaatkan dan diterapkan secara optimal dalam tingkat kekambuhan yang masih tinggi 

(Horhoruw et al., 2023) 
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Tingkat pengetahuan anggota keluarga juga sangat penting dalam menentukan berhasil 

tidaknya perawatan di rumah bagi pasien gangguan jiwa. Tindakan berdasarkan pengetahuan 

lebih baik daripada tindakan yang tidak berdasarkan pengetahuan Demikian pula, keluarga 

yang memiliki sedikit pengetahuan tentang gangguan jiwa dan skizofrenia mungkin 

memandang gangguan jiwa sebagai penyakit yang memalukan dan mempermalukan keluarga 

(Hawari, 2018). 

Banyak orang masih memberikan komentar negatif terhadap penderita gangguan mental, 

dengan menyebut mereka stres, gila, terbelakang, berperilaku aneh, dan cacat yang tidak dapat 

disembuhkan. Selain itu, masyarakat memandang penderita gangguan jiwa sebagai orang yang 

menakutkan dan memalukan. Rasa malu memiliki anggota keluarga yang mengidap penyakit 

jiwa juga menjadi salah satu ciri utama stigma yang berkembang di lingkungan keluarga 

(Asriani et al., 2020; Ellyana Dwi Farisandy et al., 2023). Berdasakan penelitian yang dilakukan 

oleh Zaman & Miniharianti, (2022) hasil analisis hubungan antara stigma terhadap kualitas 

hidup pasien skizofrenia menunjukkan hasil analisis Independent Sample T test dengan nilai 

P-Value 0,037. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stigma terhadap 

kualitas hidup pasien skizofrenia (Zaman & Miniharianti, 2022). 

Stigma diri dalam konteks kesehatan jiwa adalah suatu proses seseorang dengan gangguan 

jiwa berat kehilangan harapan untuk menunjukkan identitas dirinya yang ada sebelumnya 

kemudian menyetujui penilaian negatif terhadap dirinya (Eizenberg et al., 2013). Kondisi 

pasien skizofrenia yang yang mengalami stigma tinggi cenderung tidak peduli dengan dirinya 

karena kurang semangat dalam menjalani hidup sehingga berdampak pada kurangnya kualitas 

hidup terutama kesehatan fisik akibat ketidakmampuan perawatan diri (Ayenalem et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Subu et al., (2018) dimana hasil wawancara 

menunjukkan bahwa proses stigma membuat korban dan orang lain merasa takut sehingga 

menyebabkan keluarga, masyarakat, petugas medis dan pasien melakukan kekerasan terhadap 

dirinya sendiri, misalnya seperti memiliki pikiran untuk bunuh diri atau melukai diri sendiri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang hubungan pengetahuan dengan stigma 

masyarakat terhadap orang dengan ganggua jiwa Di Desa Pante Gajah Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen Tahun 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif korelatif. Desain yang digunakakan dalam penelitian ini adalah cross sectional study. 

Populasi dalam penelitian ini adalah warga dengan kisaran umur 17-50 tahun sebanyak 109 

orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, Sampel 

penelitian berjumlah 52 orang masyarakat. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 3 Juli – 9 Juli 

2024 di Desa Pante Gajah, Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Tehnik pengumpulan 

data dilakukan dengan membagikan kuesioner. Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian 

dari kepala desa Pante Gajah, Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Uji statistik yang 

digunakan dalam penelitian adalah uji chi square dengan analisa data yaitu univariat dan 

bivariat. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin dari responden mayoritas 

perempuan yaitu perempuan sebanyak 27 responden (51.9%) sedangkan responden laki-laki 

berjumlah 25 responden (48.1%). Tingkat Pendidikan dari responden mayoritas SMA yaitu 

sebanyak 19 responden (36.5%) sedangkan minoritas pada katagori pendidikan SMP 
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berjumlah 9 responden (17.3%). Usia dari responden mayoritas dewasa awal yaitu sebanyak 

22 responden (42.3%) sedangkan minoritas pada katagori lansia awal berjumlah 8 responden 

(15.4%). 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hasil Data Demografi Responden di Desa Pante 

Gajah Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 
No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1  Jenis Kelamin: 

- Laki-Laki 

- Perempuan 

 

25 

27 

 

48.1% 

51.9% 

 Total 52 100% 

2 Tingkat Pendidikan :     

- SD 

- SMP 

- SMA 

- Perguruan Tinggi 

 

12 

9 

19 

12 

 

23.1% 

17.3% 

36.5% 

23.1% 

 Total 52 100% 

3 Usia:   

- Remaja Akhir 

- Dewasa Awal 

- Dewasa Akhir 

- Lansia Awal 

 

5 

22 

17 

8 

 

9.6% 

42.3% 

32.7% 

15.4% 

 Total 52 100% 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat terhadap ODGJ Di Desa Pante 

Gajah Kabupaten Bireuen 
No Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1. Baik 12 23.1 

2. Sedang 19 36.5 

3. Kurang 21 40.4 

 Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Pengetahuan masyarakat terhadap ODGJ di Desa 

Pante Gajah Kecamatan Peusangan berada pada kategori baik yaitu sebanyak 12 responden 

(23.1%), kategori sedang sebanyak 19 responden (36.5%), dan kurang sebanyak 21 responden 

(40.4%). 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Stigma Masyarakat terhadap ODGJ di Desa Pante Gajah 

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 
No Stigma  Frekuensi Persentase 

1. Positif  25 48.1 

2. Negatif 27 51.9 

 Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa Stigma Masyarakat terhadap ODGJ di Desa 

Pante Gajah berada pada kategori positif yaitu sebanyak 25 responden (48.1%) dan kategori 

negatif sebanyak 27 responden (51.9%). 

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang pengetahuannya baik 

semuanya memiliki stigma yang positif yaitu 48.0%, dari 19 responden yang memiliki 

pengetahuan sedang sebagian besar memiliki stigma yang positif yaitu 11 responden (44.0%) 

dan dari 21 responden yang memiliki pengetahuan kurang hanya 2 responden (8.0%) yang 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12922 

 

memiliki stigma positif. Hasil uji statistik dengan Chi Square didapat ρ value = 0.001 (ρ<0.05), 

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan dengan stigma masyarakat tentang ODGJ di Desa Pante Gajah Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen. 

 
Tabel 4.  Hubungan Peran Perawat Dalam Penerapan Discharge Planning dengan Tingkat 

Kepatuhan Pasien Gangguan Jiwa Untuk Kontrol Ulang di Ruang UPIP RSUD 

Fauziah Bireuen 
No Pengetahuan 

Masyarakat  

Stigma Masyarakat  Total  ρ value 

Positif Negatif 

f % f % f % 

1. Baik  12 48 0 0 12 23.1 0,001 

2. Sedang 11 44 8 29.6 19 36.5 

3. Kurang 2 8 19 70.4 21 40.4 

 Jumlah 25 100 27 100 52 100 

 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan antara pengetahuan dengan stigma masyarakat tentang ODGJ di Desa Pante 

Gajah Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen, pengetahuan masyarakat pada katagori 

kurang (40.4%), sedangkan stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa sebanyak 

(51.9%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p= 0.007. Ha diterima jika Ho ditolak, dimana 

Ho ditolak jika nilai p ≤ α, 0,001 ≤ 0,05. Hasil analisis statistik didapatkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan dengan stigma masyarakat tentang ODGJ di Desa Pante Gajah Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen. Stigma merupakan persepsi negatif, perasaan, emosi, dan sikap 

menghindar dari masyarakat yang dirasakan keluarga sehingga menimbulkan konsekuensi baik 

secara emosional, sosial, interpersonal dan finansial (Yusuf et al., 2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardianti (2017) menjelaskan pengertian stigma dari 

Goffman yaitu tanda yang dibuat oleh tubuh seseorang untuk diperlihatkan dan diinformasikan 

kepada masyarakat bahwa orang yang mempunyai tanda tersebut merupakan seorang budak, 

kriminal atau seorang penghianat serta suatu ungkapan ketidakwajaran dan keburukan status 

moral yang dimiliki oleh seseorang. Jadi stigma ini mengacu pada atribut yang memperburuk 

citra seseorang. Stigma yang didiagnosis pada penyakit gangguan mental akan mengakibatkan 

dampak yang begitu luas pada kedudukan seseorang di masyarakat, masalah pada perkawinan, 

rasa hormat, otoritas dan pekerjaan oleh karena itu penting untuk menyadari persepsi budaya 

tentang penyakit, karena hal ini akan secara signifikan memperngaruhi keterlibatan dan 

pengobatan. Stigma akan bertambah buruk ketika penyakit mental bersifat psikotik (Irfan et 

al., 2019). 

Stigmatisasi merupakan salah satu bentuk  penilaian yang buruk, perilaku negatif, dan 

bahaya yang ditimbulkan karena penderita penyakit jiwa tidak memiliki keterampilan atau 

kemampuan berinteraksi (Varamitha et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Subu et al., (2018) dimana hasil wawancara menunjukkan bahwa proses stigma membuat 

korban dan orang lain merasa takut sehingga menyebabkan keluarga, masyarakat, petugas 

medis dan pasien melakukan kekerasan terhadap dirinya sendiri, misalnya seperti memiliki 

pikiran untuk bunuh diri atau melukai diri sendiri. Pemerintah berupaya mengatasi stigma ini 

dengan memberikan layanan, nasihat, dan pengobatan komprehensif berdasarkan layanan 

kesehatan dasar (puskesmas), bahkan kepada kelompok paling rentan sekalipun. Pemerintah 

juga menyelenggarakan program pelatihan bagi seluruh tenaga medis, termasuk relawan desa, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gangguan jiwa dan 

mengurangi stigma. Mereka nantinya akan diintegrasikan ke dalam layanan regional (Purnama 

et al., 2016). Penialain buruk terhadap pasien gangguan jiwa masih menjadi permasalahan dari 
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dulu. Pakar medis mengatakan persepsi orang dikomunitas terhadap pasien ODGJ sangatlah 

bervariasi, terlihat tingkah laku yang mendasari masalah mental tersebut. Akhirnya label buruk 

tersebut menjadi lebih buruk dari masalah Kesehatan mental mereka (Purnama et al., 2016). 

Perawatan berbasis komunitas sangat dianjurkan pada pasien orang dengan gangguan jiwa 

karena pasien merasa tidak diasingkan, pasien mampu bersosialisasi dengan saudara dan 

lingkungannya, pemahaman pasien dan keluarga tentang pengobatan meningkat, pasien 

mempunyai kemampuan lebih kreatif dan yang terpenting adalah dapat mencegah kekambuhan 

kembali (Ermalinda, 2015). Pengetahuan seseorang tentang gangguan jiwa mengandung dua 

aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap 

seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan 

sikap makin positif terhadap objek tertentu. Sikap masyarakat terhadap pasien gangguan jiwa 

adalah menerima, mengucilkan, membicarakan dan memandang pasien berbeda dengan 

masyarakat (Vitria et al., 2023). 

Tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat yang salah mengenai skizofrenia dapat 

mengakibatkan keluarga penderita merasa malu dan menutup diri terhadap lingkungan 

masyarakat, sehingga pengetahuan dan persepsi yang salah dari masyarakat akan 

mempengaruhi sikap penerimaan keluarga terhadap penderita skizofrenia.(Rinaldi, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vitria et al., (2023) Berdasarkan hasil Analisa  

dapat diketahui bahwa nilai pearson Chi-Square adalah 0,000 yang artinya < α 0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi 

masyarakat terhadap penderita skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Kumun Kota Sungai 

Penuh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alfriadi, (2020), persepsi masyarakat di 

Kecamatan Cangkringan tentang Orang Dengan Skizofrenia (ODS) terdapat 50 respoden yang 

berada pada kategori baik dengan presentase 50%, sedangkan terdapat 50 responden yang 

berada pada kategori rendah dengan presentase 50%. Di penelitian ini juga diperoleh hasil 

dimana tingkat pengetahuan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap penderita skizofrenia. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin positif persepsinya.Persepsi 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri 

dari pengalaman atau pengetahuan, harapan, kebutuhan, dukungan, emosi, dan budaya. Faktor 

eksternal merupakan ciri-ciri objek yang diamati, seperti kontras, perubahan intensitas, 

pengulangan, kebaruan, dan hal-hal yang menarik perhatian banyak orang (Vitria et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, (2019) dengan judul Hubungan Tingkat 

Pendidikan dan Pengetahuan dengan Sikap Terhadap Penderita Gangguan Jiwa didapatkan 

hasil  tingkat  pengetahuan cukup dengan proporsi sikap negatif terhadap penderita ganggua 

jiwa  sebanyak 7 responden (50%) jumlah ini lebih besar dibandingkan dengan responden 

dengan sikap positif terhadap penderita gangguan jiwa sebanyak 4 responden (17,4%). 

Berdasarkan  hasil uji chi square didapatkan nilaip 0,035 (p<0,05) yang berarti H0ditolak dan 

Ha diterima sehingga secara statistik ada hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap terhadap 

penderita gangguan jiwa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti & Wijayanti, 

2016) Hubungan Tingkat Pendidikan dan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Jiwa 

dengan Sikap Masyarakat Terhadap Pasien Gangguan JiwaI Di Rw xx Desa Duwet Kidul, 

Baturetno, Wonogiri kepada 102 responden hampir seluruh responden yaitu 94 orang (87%) 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang Kesehatan jiwa. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan hubungan pengetahuan dengan stigma masyarakat 

terhadap orang dengan gangguan jiwa di Desa Pante Gajah Kecamatan Peusangan Kabupaten 

Bireuen. Hasil uji statistik dengan chi square didapatkan ρ value = 0,001 (ρ < 0,05). 
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Pengetahuan masyarakat memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stigma terhadap 

ODGJ. Upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui edukasi dan kampanye 

kesehatan mental dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi stigma. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan bukan hanya memberikan manfaat bagi ODGJ, tetapi juga 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan empatik. 
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